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SUMMARY 

 

AGUNG GUMELAR, Analysis of Social, Economic and Ecological Benefits of 

Smallholder’s Coconut Plantations to Support Sustainable Agriculture in Tidal 

Lawlands of Banyuasin II District Banyuasin Regency (Supervised by 

MUHAMMAD YAZID).  

 

Indonesia has coconut plantations covering an area of 3.8 million hectares 

with production reaching 2.8 million tons. Coconut provides benefits as an 

important food source for humans, coconut also has various economic, social and 

ecological benefits. In Sumatera Selatan Province, there is a large area of tidal 

lowlands. With an objective and comprehensive assessment, the existence of 

smallholder coconut plantations in tidal lowlands can be expected to support 

sustainable agriculture. This study aims to describe the current condition of 

smallholder coconut plantations in tidal lowlands, estimate the social, economic 

and ecological benefits of smallholder coconut plantations in tidal lowlands Teluk 

Payo Village, Banyuasin II District, Banyuasin Regency and calculate the 

contribution of smallholder coconut plantations in supporting  sustainable 

agriculture in tidal lowland areas. 

This research was conducted in Teluk Payo Village, Banyuasin II District, 

Banyuasin Regency. This study used a survey method and interviewed 90 sample 

farmers from 580 farmer populations. Data were collected in 2021. The sampling 

method used was proportionate stratified random sampling. The data were 

processed and analyzed descriptively. 

The results of this study indicated that the characteristics of farmers (age 

,education,number of dependents, farming experience), land area cultivated, 

number of coconut trees,age of plants, planting distance were in good conditions 

that contributed to a considerably high coconut  production in Teluk Payo Village.  

Total social, economic and ecological benefits of coconut plantation estimated 

from sample farmers was Rp6.612.132.069,22/ 3 mounth. The contribution of 

smallholder coconut plantations in supporting sustainable agriculture in tidal land 

includes three aspects, namely fixed income of coconut farmers, income from 

employment related to coconut agribusiness, and income for workers involved in 

related activities. 
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RINGKASAN 

 

AGUNG GUMELAR, Analisis Manfaat Sosial, Ekonomi dan Ekologi 

Perkebunan Kelapa Rakyat untuk Mendukung Pertanian Berkelanjutan di Lahan 

Pasang Surut Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh 

MUHAMMAD YAZID). 

  

Indonesia memiliki perkebunan kelapa yang luasnya mencapai 3,8 juta 

hektar dengan produksi mencapai 2,8 juta ton. Kelapa memberikan manfaat 

sebagai sumber pangan yang penting bagi manusia, kelapa juga memiliki berbagai 

manfaat ekonomi, sosial dan ekologi.  Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan 

wilayah yang pasang surut yang cukup luas di beberapa wilayah.  Dengan penilaian 

yang obyektif dan menyeluruh, maka keberadaan perkebunan kelapa rakyat dapat 

diharapkan mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut. Penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan kondisi terkini perkebunan kelapa rakyat di 

lahan pasang surut, mengestimasi manfaat sosial, ekonomi dan ekologi 

perkebunan kelapa rakyat di lahan pasang surut Desa Teluk Payo, Kecamatan 

Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin dan menghitung kontribusi perkebunan 

kelapa rakyat untuk petani dalam mendukung pertanian berkelanjutan di lahan 

pasang surut. 

Penelitian ini dilaksakan di Desa Teluk Payo, Kecamatan Banyuasin II, 

Kabupaten Banyuasin. Penelitian ini menggunakan metode survey terhadap 90 

petani sampel dari 580 populasi petani. Data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu data tahun 2021. Metode penarikan contoh yang digunakan adalah 

proportional stratified random sampling. Metode pengolahan data digunakan 

analisis SPSS. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakteristik petani (usia, 

pendidikan, jumlah tanggungan,pengalaman usahatani), (luas tanam, jumlah 

pohon, dan usia pohon, jarak tanam) menggambarkan  kondisi perkebunan kelapa 

yang baik sehingga berkontribusi terhadap produksi kelapa yang cukup tinggi. 

Manfaat sosial, ekonomi dan ekologi  perkebunan kelapa  petani contoh adalah 

Rp6.612.132.069,22/ 3 bulan .  Kontribusi perkebunan kelapa rakyat dalam 

mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut meliputi tiga aspek, 

yaitu pendapatan tetap petani kelapa, pendapatan dari lapangan pekerjaan terkait 

agribisnis kelapa, dan pendapatan bagi buruh yang terlibat dalam kegiatan-

kegiatan terkait. 

 

Kata Kunci: lahan pasang surut, manfaat langsung, manfaat tidak langsung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki perkebunan kelapa yang luasnya mencapai 3,8 juta 

hektar dengan produksi mencapai 2,8 juta ton (Pusdatin Pertanian, 2020). 

Perkebunan kelapa di Sumatera Selatan dengan luas 65,090 hektar menyumbang 

1.91% perkebunan kelapa di Indonesia.  Sedangkan produksi kelapa Sumatera 

Selatan pada tahun 2020 mencapai 55,040 ton (BPS, 2020).  Di antara  kabupaten 

dan kota di Sumatera Selatan, Kabupaten Banyuasin memiliki areal perkebunan 

kelapa mencapai 48,053 hektar dengan produksi 46,496 ton (BPS Sumsel, 2020). 

Sedangkan Kecamatan Banyuasin II memiliki areal perkebunan kelapa terluas di 

Kabupaten Banyuasin dengan luas mencapai 8,805 hektar dengan produksi 

mencapai 9,665 ton (BPS Banyuasin,2020). 

Hampir keseluruhan bagian kelapa dapat dimanfaatkan oleh manusia, 

sehingga kelapa dianggap tanaman yang serba guna, khususnya untuk penduduk 

pesisir. Kebutuhan pangan ataupun non-pangan dapat diperoleh dari tanaman 

kelapa. Tiap bagian kelapa dapat memenuhi kebutuhan manusia sehingga tanaman 

ini dijuluki “the tree of life” (tanaman  kehidupan).  Tanaman ini termasuk salah 

satu tanaman yang memiliki nilai ekonomi yang tinggi (Jumiati, dkk, 2013).  

Selain memberikan manfaat sebagai sumber pangan yang penting bagi 

manusia, kelapa juga memiliki berbagai manfaat ekonomi, sosial dan ekologi.  Di 

antara berbagai manfaat ekonomi kelapa adalah sebagai sumber pendapatan 

rumah tangga petani, pembuka lapangan kerja industri pengolahan kopra, minyak 

kelapa, dan industri rumah tangga pengolahan produk sampingan seperti gula, sari 

kelapa, dan lain-lain.  Secara ekonomi kelapa juga berkontribusi terhadap 

pendapatan daerah. 

Dari sisi sosial, kelapa yang ditanam secara tradisonal sejak lama oleh 

masyarakat pesisir telah menjadi bagian dari budaya setempat.  Kelapa telah 

menjadi karakter dari penduduk pesisir.  Tidak hanya kelapa menjadi sumber 

pangan yang menghasilkan berbagai jenis pangan seperti pemanfaatan kelapa 

yang berguna untuk masyarakat dan UKM contohnya yaitu sebagai bahan obat, 



bahan nata de coco, minuman , atau sebagai media tanam budidaya jamur putih, 

bahkan dapat dijadikan bungkus makanan (Burhan 2014). Kelapa juga menjadi 

inspirasi bagi masyarakat dalam mengembangkan budaya setempat, seperti 

mengolah bagian dari tanaman kelapa menjadi produk yang bermanfaat seperti 

kerajinan rumah tangga berupa kancing baju, cincin, gayung mandi, asbak untuk 

kebutuhan pribadi dan beberapa untuk di jual. 

Selain memberikan manfaat ekonomi dan sosial, perkebunan kelapa yang 

ditanam dalam wilayah yang relatif luas juga memberikan berbagai manfaat 

ekologi.  Misalnya kelapa dapat menahan air sehingga mengurangi kejadian 

kekeringan dan kebanjiran. Manfaat lain juga yang dimiliki oleh tanaman kelapa 

yaitu dapat berperan penting terhadap kegunaan hutan pantai sebagai tanggul 

angin alami. Hal ini dapat terjadi karena terdapat faktor-faktor yang pendukung, 

seperti tinggi tanaman kelapa, kerapatan tanaman kelapa, Panjang tanaman 

kelapa, lebar atau ketebalan tanaman kelapa, kontinyuitas, orientasi, dan bentuk 

penampang jajaran kelapa yang melintang (Burhan 2014).  

Meskipun diyakini memberikan dampak pada aspek sosial, ekonomi dan 

ekologi pembangunan agribisnis kelapa rakyat harus dilaksanakan dengan tetap 

memperhatikan aspek keberlanjutan, sehingga menjamin kelestarian lingkungan 

dan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat sekitar. Ciri utama pembangunan 

keberlanjutan adalah berorientasi jangka panjang, dapat memenuhi kebutuhan saat 

ini tanpa mengorbankan potensi untuk masa datang, pendapatan perkapita 

meningkat, kualitas lingkungan dapat dipertahankan atau bahkan dapat di 

tingkatkan dengan mempertahankan produktifitas dan kemampuan lahan serta 

mempertahankan lingkungan dari ancaman degradasi (Sabiham, 2005). 

Provinsi Sumatera Selatan memiliki lahan pasang surut yang cukup luas di 

beberapa wilayah. . Salah satu upaya pengembangan pertanian lahan pasang surut 

ini harus dengan pengelolaan dan tata air secara benar.  Lahan pasang surut di 

Sumatera Selatan sebagian dimanfaatkan masyarakat desa dengan menanam 

kelapa. Dengan multi manfaat yang diberikan oleh kelapa, maka perkebunan 

kelapa perlu dinilai secara obyektif yang mencakup semua kemungkinan manfaat 

yang dapat diperoleh dari perkebunan kelapa. Karena itu penelitian untuk 

mengestimasi nilai ekonomi, sosial dan ekologi perkebunan kelapa rakyat dengan 



metode yang tepat perlu dilakukan.  Dengan penilaian yang obyektif dan 

menyeluruh, maka keberadaan perkebunan kelapa rakyat dapat diharapkan 

mendukung pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut.  

 

1.2.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka permasalahan yang 

menarik untuk diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi saat ini perkebunan kelapa rakyat di lahan pasang surut 

Desa Teluk Payo, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin? 

2. Apa saja dan berapa besar manfaat perkebunan kelapa rakyat di lahan pasang 

surut Desa Teluk Payo, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin? 

3. Bagaimana kontribusi perkebunan kelapa rakyat dalam mendukung pertanian 

berkelanjutan di lahan pasang surut? 

 

1.3.  Tujuan dan kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menggambarkan kondisi terkini perkebunan kelapa rakyat di lahan pasang 

surut Desa Teluk Payo, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. 

2. Mengestimasi manfaat perkebunan kelapa rakyat di lahan pasang surut Desa 

Teluk Payo, Kecamatan Banyuasin II, Kabupaten Banyuasin. 

3. Menghitung kontribusi perkebunan kelapa rakyat dalam mendukung 

pertanian berkelanjutan di lahan pasang surut. 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai. 

1. Memberikan gambaran dan informasi mengenai manfaat sosial, ekonomi dan 

ekologi perkebunan kelapa rakyat. 

2. Sebagai salah satu bahan acuan ilmiah untuk kepentingan penelitian 

selanjutnya dalam kepentingan yang sama dan terkait. 
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